
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Metode Pelaksanaan Jalan Raya    	    

	    	    	Home 
	Metode Pelaksanaan Jalan Raya


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				METODE PELAKSANAAN JALAN RAYAFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Teuku Maulana Ansari				        			    

			    
			

			
			    

			     8 downloads
			     410 Views
			        			     787KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Raya	    
	
	
	    METODE PELAKSANAAN JALAN RAYA

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Konstruksi Jalan Raya	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Konstruksi Jalan RayaFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Menjelaskan tentang tahapan tahapan pelaksanaan pekerjaan jalanDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Ciracas	    
	
	
	    Pelaksanaan Jalan Ciracas

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh Metode Pelaksanaan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan	    
	
	
	    Metode pelaksaan jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METODE PELAKSANAAN JALAN TAKTAKAN	    
	
	
	    METODE PELAKSANAAN JALAN TAKTAKAN

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METODE PELAKSANAAN JALAN - Copy	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan	    
	
	
	    pekerjaan jalanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Telford	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		METODE PELAKSANAAN JALAN	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Menjelaskan tentang tahapan tahapan pelaksanaan pekerjaan jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh Metode Pelaksanaan Jalan	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Jalan Cor Beton	    
	
	
	    Metode Pelaksanaan Peningkatan Jalan Desa Bumi Ayu 2015Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan	    
	
	
	    jalan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Perkerasan Jalan Lentur.docx	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		CAP - Metode Pelaksanaan Pekerjaan jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		9. Metode Pelaksanaan Jalan Hotmix	    
	
	
	    contohFull description

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    METODE PELAKSANAAN JALAN RAYA



1. Pekerjaan persiapan 1.a Mobilisasi Sebelum memulai pekerjaan, atas persetujuan direksi terlebih dahulu dilakukan mobilisasi alat yang digunakan dalam pekerjaan seperti : Galian tanah berbatu dengan alat berat excavator. Untuk demobilisasi atau pemulangan alat excavator ke besecam. Selain itu pada pekerjaan persiapan awal ini yang paling penting adalah mempelajari situasi lapangan dan melengkapi persyaratan yang sudah ditentukan dalam bestek, untuk pertama pemasangan plang proyek selanjutnya memulai pengukuran pada lokasi  pek erja er jaan, an, yaitu yai tu beru be rupa pa situ si tuas asi, i, poton pot ongan gan mema me manj njang ang,, potong pot ongan an melint mel int ang, an g, yang yan g dituangkan dalam gambar, termasuk gambar konstruksi, yang disesuaikan dengan lapangan, dan disertai dengan foto dokumentasi 0%, juga gambar   –  gambar kerja (shop Drawing ). Pada bagian  –  bagian konstruksi yang kurang jelas harus diperjelas dengan membuat gambar detailnya, serta menghitung kebutuhan material / bahan yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan tersebut. Bersamaan dengan ini mobilisasi dilaksanakan, dan tak kalah pentingnya adalah membuat MC 0 ( Mutual Chek Nol ) sehingga penempatan dana dapat dikontrol dengan baik dan terukur.Terakhir apabila  pek erja er jaan an ini sudah sud ah sele se lesa saii seca se cara ra kes elur el uruh uhan an kit a lakuk la kukan an demobi dem obi lisa li sasi si dan da n yang yan g lebih penting lagi harus dibuat gambar aktualnya dan foto dokumentasi 100% yang diikuti dengan final quantity. Pembuatan foto dokumentasi selama pelaksanaan  pek erja er jaan an pada pa dakea kea daan da an kondi kon disi si sebel se belum um pelak pe laksa sana naan, an, pada pad a saat sa at pel aks ana an dan da n setelah selesai pelaksanaan pekerjaan (0%, 50%, dan 100 %) pengambilan opname foto tersebut dilakukan satu titik, / posisi pengambilan tetap. Selain itu membuat laporan pelaksanaan pekerjaan harian, mingguan, dan bulanan yang meliputi : progres kemajuan pekerjaan, jumlah tenaga kerja, peralatan, dan bahan yang digunakan. Untuk  dokumentasi ini dilakukan selama masa pekerjaaan hingga selesai pekerjaan. Kemudian perlu diadakan koordinasi dengan pihak proyek beserta masyarakat



 setempat (pemuka masyarkat stempat / perangkat nagari), guna dapat membicarakan masalah - masalah yang mungkin timbul apabila pekerjaan ini dimulai, baik  menyangkut teknis maupun non teknis 1.b Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas Sistem Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah bagian dari sistem



manajemen



perusahaan



secara



keseluruhan



yang



dibutuhkan



bagi



 pen gemba ge mbanga ngan, n, pene pe nera rapan pan,, penc pe ncap apai aian, an, pengka pen gkaji jian an dan da n peme pe meli liha hara ran n kewa ke waji jiba ban n K3, dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produkatif. 1.c Relokasi Utilitas dan Pelayanan Relokasi



utilitas



dan



pelayanan



pengaturan



terhadap



fasilitas-fasilitas



masyarakat sekitar daerah proyek jalan tersebut. Sehingga tidak terjadinya gangguan atau ketidak nyamanan terhadap warga sekitar. Karena jika perkerjaan menganggu kenyamanan warga sekitar, kontraktor dapat menerima tuntutan dari warga sekitar. Kontraktor juga harus melaporkan pekerjaan kepada PLN, PDAM, GAS, Telkom dan lain-lain. Agar tidak terjadi kerusakan pada fasilitas-fasilitas perusahaan tersebut yang juga dapat merugikan warga daerah sekitar.



1.d Pengeboran, termasuk SPT dan Laporan Pengujian dilapangan sangat berguna untuk mengetahui karakter tanah dalam mendukung beban fondasi dengan tidak dipengaruhi oleh kerusakan Contoh : tanah akibat operasi pengeboran dan penanganan, contoh. Khususnya berguna untuk  menyelidiki tanah lempung sensitive, lanau dan tanah pasir tidak padat. Perlu diperhatikan bahwa hasil-hasil uji  ges er kipas ki pas dan uji  penet  pe netra rasi si , hanya memberikan informasi kuat geser (kekuatan) tanah saja, oleh karena itu pengujian-pungujian tersebut seharusnya tidak digunakan sebagai pengganti pengeboran, namun hanya sebagai pelengkap data hasil penyelidikan. Suatu yang tidak dapat diidentifikasikan oleh pengujian tersebut adalah mengenai jenis tanah yang ditembusnya secara pasti, atau perbedaan jenis tanahnya. Sebagai contoh, pengujian tidak dapat memberikan informasi mengenai tanah yang diuji apakah tanah organic atau lempung lunak, atau tanah berupa pasir tak padat atau lempung kaku, karena yang diketahui hanya tahanan



  pen etra et rasi si atau at au kuat ku at ges ernya er nya saja sa ja.. Demi De miki kian an pula, pul a, hasil has il -hasi -h asill pengu pe ngu jian ji an tida ti dak k dapat dap at memberikan informasi mengenai kondisi air tanah. Untuk itu, kekurangan-kekurangan data dapat dilengkapi dengan mengadakan pengeboran tanah.



Uji Penetrasi Standar (SPT)



Uji penetrasi standar dilakukan karena sulitnya memperoleh contoh tanah tak  terganggu pada tanah granuler. Pada pengujian ini, sifat-sifat tanah ditentukan dari  pen gukur guk uran an



kera ke rapa pata tan n



rel ativ at ivee



seca se cara ra



langs la ngsung ung



dil apanga apa nga n.



Pengu Pe nguji jian an



unt uk 



mengetahui nilai kerapaatan relative yang sering digunakan adalah Uji Penetrasi Standar atau Standar  atau disebut Uji SPT (Standar SPT  (Standar Penetration Test). Sewaktu melakukan pengeboran inti, jika kedalaman pengeboran telah mencapai lapisan tanah yang akan diuji, mata bor dilepas dan diganti dengan alat yang disebut tabung belah standar (Standar Split barrel sampler). Setelah tabung ini dipasang, bersama-sama dengan pipa bor, alat diturunkan sampai ujungnya menumpu lapisan tanah dasar, dan kemudian dipukul dari atas.



1.e Sondir termasuk laporan Uji penetrasi kerucut statis atau uji sondir banyak digunakan diindonesia, di samping uji SPT. Pengujian ini sangat berguna untuk memperoleh nilai variasi kepadatan tanah pasir ang tidak padat. padat. Pada tanah pasir yang padat padat dan tanah  –  tanah  berke  be rkeri rikil kil dan berba ber batu tu,, penggu pen gguna naan an alat al at sondi son dirr menj me njadi adi tida ti dak k efekt ef ektif if,, kare ka rena na mengalami kesulitan dalam menembus tanah. Nilai  – nilai n ilai tahanan kerucut statis atau tahanan konus (q˛) yang diperoleh dari pengujian, dapat dikorelasikan secara langsung dengan kapasitas dukung tanah dan penurunan pada fondasi  –  fondasi dangkal dan fondasi tiang. Ujung alat ini terdiri dari kerusut baja yang mempunyai sudut kemiringan 60°dan berdiameter 35,7 mm atau mempunyai luas tampang 1000 mm²bentukstematis dan cara kerja alat ini dapat dilihat pada Salah atu macam alat sondir dibuat sedemikian rupa sehingga dapat mengukur tahanan ujung dan tahanan gesek dari selimut silinder mata sondirnya. Cara penggunaan alat ini, adalah dengan menekan pipa penekanan dan mata sondir  secara terpisah, melalui alata penekanan mekanis atau dengan tangan yang



 memberikan gerakan kebawah. Kecepatan penekanan kira  –  kira 10 mm/detik. Pembacaan tahanan kerucut statis atau tahan konus dilakukan dengan melihat arloji  pen gukur guk ur..



Nila Ni laii



q˛



adala ada lah h



bes arnya ar nya



taha ta hana nan n



keruc ke ruc ut



diba di bagi gi



denga den gan n



luas



 pen ampa am pangn ngn ya. Pemb Pe mbac acaa aan n arlo ar loji ji penguk pen gukur, ur, dilak dil akuka uka n pada pad a tiap ti ap  –  tiap penetrasi sedalam 20 cm. Tahanan ujung serta tahanan gesek selimut alat sondir dicatat. Dari sini diperoleh grafik tahanan kerucut statis atau tahanan konus yang menyajikan nialai ke duanya.



1.f Manejemen kontruksi



Manajemen Mutu adalah aspek-aspek dari fungsi manajemen keseluruhan yang menetapkan dan menjalankan kebijakan mutu suatu perusahaan/organisasi. Dalam rangka mencukupkan kebutuhan pelanggan dan ketepatan waktu dengan anggaran yang hemat dan ekonomis, seorang manager proyek harus memasukkan dan mengadakan pelatihan management kualitas. Hal hal yang menyangkut kualitas yang di maksud diatas adalah : · Produk / pelayanan / proses pelaksanaan. · Proses management proyek itu s endiri. Didalam tuntutan zaman , dan dalam era persaingan bebas, kita harus banyak   bel ajar aj ar tent te ntang ang hal ha l hal ha l yang yan g menya me nya ngk ut prose pro sess mana ma naje jeme men n dala da lam m lingk li ngk ungan ung an kerja ker ja,, terutama tentang pentingnya sistem dan realisasinya dalam proyek di lapangan.



2 .Pekerjaan Drainase



2.1 Pekerjaan galian



Untuk pekerjaan galian Tanah Biasa dengan alat berat disini kami lakukan dengan memakai excavator yaitu menggali kedudukan pasangan batu kali dan saluran tanah atau saluran terbuka. Setelah pemasangan bouplank sesuai dengan dimensi yang telah ditentukan pemasangan bouplank ini beriring dengan pekerjaan Galian tanah Biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak diklasifikasikan sebagai galian batu, galian struktur, galian sumber bahan (borrow excavation) dan galian perkerasan  bera  be rasp spal al.. Sel ama am a pel aksa ak sana naan an peker pek erja jaan an gali gal i an Biasa Bia sa,, lere le reng ng seme se ment ntar araa gali ga lian an yang yan g stabil dan mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, harus



 dipertahan-kan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku (bracing) yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lereng galian mungkin tidak stabil. Bilamana diperlukan, menyokong atau mendukung struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanakan dapat menjadi tidak stabil atau rusak oleh pekerjaan galian tersebut



2.2 Pemasangan batu mortar  Pekerjaan ini mencakup pasangan batu dengan mortar untuk selokan yang dilaksanakan dengan terlebih dahulu galian untuk drainase sudah dilaksanakan. Galian untuk pasangan ini sudah disiapkan terlebih dahulu sesuai dimensi dan ukuran pada gambar rencana atau atas  petunjum direksi pekerjaan dengan asumsi material semen, pasir pasang dan batu belah diterima sepenuhnya di dekat lokasi pekerjaan pasangan batu dengan mortar. Selanjutnya semen, pasir pasang, dan air dicampur dan diaduk menjadi mortar dengan menggunakan concrete mixersesuai dengan spesifikasi. Campuran mortar diletakkan di dasar dengan ketebalan tertentu lalu batu yang telah dibersihkan diletakan di atas campuran mortar  tersebut. Setelah dasar saluran selesai lalu beranjak ke dinding saluran dengan ketebalan sesuai dengan gambar rencana. Setelah pasangan batu selesai dikerjakan, sejumlah pekerja mengerjakan finishing dengan plesteran di abgian atas saluran / topi saluran dan celah antara  batu disiar dengan menggunakan pasta semen lalu dirapihkan. Waktu pelaksanaan pekerjaan untuk mulai dan berakhirnya sesuai dengan yang terdapat pada jadwal waktu pelaksanaan (Lampiran Penawaran). Kebutuhan peralatan dan tenaga sesuai degan rencana pelaksanaan  pekerjaan dan pelaksanaan pekerjaan ini akan mengacu pada gambar rencana, spesifikasi teknik atau atas petunjuk direksi pekerjaan. 2.3 Gorong-gorong Untuk pekerjaan gorong-gorong dilaksanakan oleh tenaga manusia dibantu dengan menggunakan peralatan seperti alat bantu bahan yang digunakan sesuai dengan spesifikasi teknis. a. Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang. Diameter Dalam < 45 cm  b. Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang. Diameter Dalam 45-< 75 cm c. Gorong-gorong Pipa Beton Bertulang. Diameter Dalam 80-100 cm d. Gorong-gorong Pipa Baja Bergelombang e. Gorong-gorong Beton Tanpa Tulang Diameter Dalam 20-30 cm



 3. Pekerjaan Tanah



3.1 Galian Biasa Galian biasa mencakup semua pekerjaan penggalian dalam batas daerah milik jalan kecuali



galian



struktur,



pemindahan,



pemuatan,



pengangkutan,



penimbunan



dan



 penyempurnaan bidang galian yang terbuka (exposed), kecuali galian struktur dan galian  batu, sesuai dengan spesifikasi dan garis, ketinggian, kelandaian, ukuran dan penampang melintang yang tercantum dalam gambar dan petunjuk konsultan pengawas. Pelaksanaan pekerjaan Penggalian harus dilakukan menurut kelandaian, garis, dan elevasi yang di tentukan dalam gambar atau ditunjukkan oleh konsultan pengawas dan harus mencakup pembuangan semua bahan dalam bentuk apapun yang di jumpai, termasuk tanah, batu, batu bata, beton,  pasangan batu dan bahan perkerasan lama, yang tidak di gunakan untuk pekerjaan permanen Penggunaan material galian Material yang memenuhi persyaratan dan berasal dari galian menurut pasal ini harus di pergunakan sejauh mungkin untuk pekerjaan-pekerjaan permanen, atau material di anggap sebagai material buangan waste bila konsultan pengawas menentukan demikian



3.2 Galian batu



Galian batu mencakup galian bongkahan batu dengan volume 1 m 3 atau lebih dan seluruh  batu atau bahan lainnya tersebut adalah tidak praktis digali tanpa dilakukan pengeboran dan  pengledakan. Galian ini tidak termasuk galian yang dapat dibongkar dengan alat berat ripper  tunggal yang ditarik oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton dan tenaga kuda neto maksimum sebesar 180 PK. Penggalian harus dilaksanakan sesuai dengan elevasi yang direncanakan dan seluruh hasil galian dibuang dari lokasi pekerjaan. Peralatan yang digunakan adalah excavator untuk menggali dan dump truck untuk membuang hasil galian.



 3.3 Galian struktur  Merupakan galian tanah untuk bangunan struktur,sesuai dengan batasan pekerjaan sebagaimana di jelaskan disini atau sebagaimana tampak dalam gambar.pekerjaan galian yang di jelaskan pada pasal-pasal lain dalam spesifikasi ini tidak di golongkan sebagai galian struktur. Galian struktur di batasi hanya untuk pekerjaan-pekerjaan galian seperti untuk pondasi  pada jembatan atau tembok penahan tanah,gorong-gorong kotak ( box culvert), tembok sayap (wing wall) dan struktur bangunan tol lainnya , kecuali yang tidak ditunjukkkan dalam spesifikasi ini. Pekerjaan galian ini mencakup pengurugan dan pemadatan kembali dengan material yang di setujui oleh konsultan pengawas; dan menggunakan material yang lebih dari daerah urugan; pembuangan bahan-bahan sisa dan penggunaan semua bahan dan peralatan lainnya untuk menghindarkan galian dari genangan air tanah dan air permukaan Pekerjaan galian struktur meliputi : penimbunan kembali dengan bahan yang disetujui,  pembuangan bahan galian yang tidak terpakai, semua keperluan drainase, pemompaan,  penimbaan, penurapan, penyokong, pembuatan tempat kerja atau cofferdam beserta  pembongkarannya. Pengamanan pekerjaan galian ͻ Kontraktor harus memikul semua tanggung jawab dalam menjamin keselamatan  pekerja, yang melaksanakan pekerjaan galian, penduduk dan bangunan yang ada di sekitar lokasi galian. ͻ Selama pelaksanaan pekerjaan galian, lereng sementara galian yang stabil dan mampu menahan pekerjaan, struktur atau mesin di sekitarnya, harus dipertahankan sepanjang waktu, penyokong (shoring) dan pengaku (bracing) yang memadai harus dipasang bilamana permukaan lereng galian mungkin tidak stabil. Bilamana diperlukan, Kontraktor harus menyokong atau mendukung struktur di sekitarnya, yang jika tidak dilaksanakan dapat menjadi tidak stabil atau rusak oleh pekerjaan galian tersebut. Untuk menjaga stabilitas lereng galian dan keamanan pekerja maka galian tanah yang lebih dari 5 m harus dibuat bertangga dengan teras selebar 1 m. ͻ Peralatan berat untuk pemindahan tanah, pemadatan atau keperluan lainnya tidak  diijinkan berada atau beroperasi lebih dekat 1,5 m dari tepi galian parit untuk gorong-



 gorong pipa atau galian pondasi untuk struktur, terkecuali bilamana pipa atau struktur lainnya yang telah terpasang dalam galian dan galian tersebut telah ditimbun kembali dengan bahan yang disetujui dan telah dipadatkan. ͻ Cofferdam, dinding penahan rembesan (cut off wall) atau cara lainnya untuk  mengalihkan air di daerah galian harus dirancang sebagaimana mestinya dan cukup kuat untuk menjamin bahwa keruntuhan mendadak yang dapat membanjiri tempat kerja dengan cepat, tidak akan terjadi. ͻ Dalam setiap saat,  bilamana pekerja atau orang lain berada dalam lokasi galian, dimana kepala mereka, yang meskipun hanya kadang-kadang saja,  berada di bawah permukaan tanah, maka Kontraktor harus menempatkan seorang pengawas keamanan di lokasi kerja yang tugasnya hanya memantau keamanan. Sepanjang waktu penggalian, peralatan galian cadangan (yang  bel um dipakai) serta perle ngkapan P3K harus tersedi a pada t empat kerja galian. ͻ Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, ditangani, dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian yang extra ketat sesuai dengan Peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku. Kontraktor  harus bertanggung-jawab dalam mencegah pengeluaran atau penggunaan yang tidak tepat atas setiap bahan peledak dan harus menjamin bahwa penanganan  pel edakan



hanya



dipercayakan



kepada



orang



yang



berpengalaman



dan



 bertanggung- jawab. ͻ Semua galian terbuka harus diberi rambu peringatan dan  penghalang (barikade) yang cukup untuk mencegah pekerja atau orang lain terjatuh ke dalamnya, dan setiap galian terbuka pada lokasi jalur lalu-lintas maupun lokasi bahu jalan harus diberi rambu tambahan pada malam hari berupa drum yang dicat putih (atau yang sejenis) beserta lampu merah atau kuning guna menjamin keselamatan para pengguna jalan.



3.4 Galian perkerasan beraspal



Mencakup galian pada perkerasan lama dan pembuangan bahan perkerasan  beraspl a dengan maupun tanpa col d milling machine. Galian pada perkerasan aspal dengan menggunakan mesin cold milling dengan pengrusakan sedikit mungkin terhadap material diatas atau dibawah batas galian yang ditentukan. Bilamana material



  pada permuka an dasar hasil galian terlepas atau rusak akibat pelaksanaan penggalian, maka material yang rusak tersebut ahrus dipadatkan dengan merata atau dibuang seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok lalu dipadatkan dengan merata. Pekerjaan galian pada perkersan aspal yang ada tanpa menggunakan mesin cold milling, material yang terdapat pada permukaan dsar galian, material yang lepas, lunak atau tergupal atau hal-hal lain yang tidak memenuhi syarat, maka material tersebut harus dipadatkan dengan merata atau dibuang seluruhnya dan diganti dengan material yang cocok.



3.5 Timbunan biasa Timbunan biasa adalah timbunan yang terdiri dari bahan tanah atau bahan galian batu yang disetujui oleh Direksi Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan sebagai  bahan yang memenuhi sya rat untuk digunakan dalam peker jaan permanen



3.6 Timbunan pilihan Timbunan pilihan adalah timbunan yang terdiri dari bahan tanah atau tanah  berbat u yang memenuhi semua ketentuan timbunan biasa dan sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang tergantung dari maksud penggunaannya



3.7 Penyiapan badan jalan Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggaruan dan pemadatan permukaan tanah dasar atau permukaan jalan kerikil lama atau Lapis Penetrasi Macadam yang rusak berat, untuk penghamparan lapis Pondasi Agregat, Lapis Pondasi Jalan Tanpa Penutup Aspal, Lapis Pondasi Semen Tanah atau lapis Pondasi Beraspal di daerah jalur lalu lintas (termasuk jalur tempat perhentian dan persimpangan) yang tidak ditetapkan sebagai Pekerjaan Pengembalian Kondisi



 3.8 Pemotongan pohon



Pada pekerjaan ini dilakukan pembersihan lahan dengan menggunakan bulldozer. Pemebersihan ini dilaksanakan pada semua pohon dengan diameter 30 - 75 cm, pohon  pohon tumbang, halangan - halangan, semak - semak, tumbuhan lain dan sampah serta segala sesuatu yang memghalangi. Pekerjaan ini termasuk penyingkiran dan pembuangan terhadap hal - hal yang menghalangi pekerjaan. Pemotongan pohon yang dipilih harus terdiri dari pemotoongan semua pohon yang memenuhi kriteria dengan menggunakan alat chain saw. Berikut ini adalah pemotongan  pohon yang dilakukan adalah :







Pemotongan Pohon Diameter 






Pemotongan Pohon Diameter 30 - < 50 cm







Pemotongan Pohon Diameter 50 - < 75 cm







Pemotongan Pohon Diameter > 75 cm



4.Pelebaran dan perkerasan bahu jalan 4.1. Lapisan pondasi agregat kelas A Lapis pondasi agregat kelas A adalah mutu lapis pondasi atas untuk suatu lapisan di  bawah lapisan beraspal. 4.2 Lapis pondasi agregat kelas B Adalah untuk lapis pondasi bawah. Lapis pondasi agregat kelas B boleh digunakan untuk bahu jalan tanpa penutup aspal. 4.3 Lapis pondasi semen tanah



Lapis Pondasi Semen Tanah adalah lapis pondasi yang terbuat dari tanah yang distabilisasi dengan semen, diatas tanah dasar yang telah dipersiapkan termasuk   penghamparan, pembentukan, pemadatan, perawatan dan penyelesaian akhir.Semuanya



 sesuai dengan ketentuan dari spesifikasi dan sesuai dengan dimensi. Semen untuk Lapis Pondasi Semen Tanah harus memenuhi ketentuan SNI. Semua semen yang akan digunakan harus di simpan dengan baik.



4.4.Laburan Aspal Satu Lapis



Laburan aspal satu lapis (BURTU) adalah lapisan penutup yang terdiri dari lapisan aspal dibaturi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam (tebal maksimum 20 mm). Agregat yang digunakan harus diperiksa, gradasi, kepipihan, kelekatan aspal, abrasi, dan kebersihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk jalan baru, lapis resap ikat harus diperiksa  jumlah dan kerataannya. Pada pekerjaan penghamparan meliputi penyiraman aspal dan penaburan agregat. Gerakan penebaran maju dan mundur.Setelah itu dilakukan pemadatan dengan roda karet dengan 4-6 lintasan sehingga agregat tertanam dengan baik.



Peralatan di tempat penyimpanan bahan adalah : 1) Ketel aspal; 2) Kotak besi untuk kalibrasi aspal distributor; 3) Tongkat celup (dipstick ); untuk mengukur volume; 4) Timbangan truk (truck scales); 5) Loader; 6) Skop, pahat dan alat bantu lainnya. Peralatan di lapangan 1) Pembersih permukaan jalan (kompresor, power broom); 2) Penyemprot aspal : aspal distributor, semprotan tangan (hand sprayer ); 3) Penebar agregat penutup (chip, spreader ); 4) Truk jungkit (dump truck ); 5) Pemadat roda karet ( pneumatic tyre roller ); 6) Kereta dorong, skop, sapu, sikat ijuk dan alat bantu lainya.



 4.5 Lapis resap pengikat



Dalam pekerjaan kontruksi jalan, penggunaan lapis resap pengikat adalah lapisan ikat yang diletakkan diatas pondasi beraspal atau lapis beton semen. Sedangkan lapis perekat diletakkan diatas lapisan beraspal atau lapis beton semen. Pemasangan lapis resap pengikat atau lapis perekat dilaksanakan setelah permukaan lama dibersihkan dengan kompressor  udara. Bahan lapis resap pengikat adalah aspal dengan penetrasi 80/100 atau 60/70 yang dicairkan dengan minyak tanah.



5. Perkerasan berbutir 



5.1.Lapisan pondasi agregat kelas A Lapis pondasi agregat kelas A adalah mutu lapis pondasi atas untuk suatu lapisan di  bawah lapisan beraspal. 5.2 Lapis pondasi agregat kelas B Adalah untuk lapis pondasi bawah. Lapis pondasi agregat kelas B boleh digunakan untuk bahu jalan tanpa penutup aspal. 5.3 Lapisan pondasi agregat kelas C Pekerjaan ini meliputi pengadaan, pemasokan, pengangkutan, penghamparan,  pembasahan, dan pemdatan agregat bergradasi di atas permukaan yang telah dipersiapkan dan telah sesuai dengan disyaratkan. Tebal total minimum Lapis Pondasi Agregat Kelas C tidak   boleh kurang dari 1 sentimeter dari tebal yang disyaratkan. Agregat kasar kelas C berasal dari kerikil. Bahan material yang digunakan harus sesuai dengn spesifikasi yang telah ditentukan. Setelah dilakukan pemadatan, maka dilakukan pengujian terhadap bahan sehingga adanya  pengendalian mutu bahan dan hasil pekerjaan.



5.4 Lapis pondasi semen tanah



Stabilisasi tanah dasar dilakukan dengan cara injeksi atau mencampurkan suatu bahan dengan tanah sub grade dengan tujuan untuk meningkatkan daya dukung tanah (CBR) subgrade. Bahan stabilisasi yang sering digunakan adalah semen. Semen berfungsi sebagai



  pengikat antar butiran tanah sekaligus pengisi rongga antar butir sehingga injeksi semen atau campuran tanah semen memiliki nilai CBR yang tinggi dan kembang susut yang kecil. Persentase berat semen terhadap berat kering tanah yang sering digunakan adalah 5 %.



5.5 Perkerasan beton



Yang sangat menentukan kekuatan struktur perkerasan dalam memikul beban lalu lintas adalah kekuatan beton itu sendiri. Sedangkan kekuatan dari tanah dasar hanya berpengaruh kecil terhadap kekuatan daya dukung struktural perkerasan kaku. Lapis pondasi bawah, jika digunakan di bawah plat beton, dimaksudkan untuk sebagai lantai kerja, dan untuk drainase dalam menghindari terjadinya "pumping" . Pekerjaan Beton untuk perkerjaan Jalan dilaksanakan dengan cara kerja : Material untuk  Beton (pasir Beton, Agregat Kasar, Semen) diangkut dengan dump truk ke lokasi pekerjaan selanjutnya dilakukan pencampuran bahan  –  bahan tersebut di dalam concrete mixer  kemudian bahan  –  bahan beton yang telah tercampur dihamparkan di lokasi yang telah di tentukan. Waktu pelaksanaan pekerjaan untuk mulai dan berakhirnya sesuai dengan yang terdapat pada jadwal waktu pelaksanaan (Lampiran Penawaran). Kebutuhan peralatan dan tenaga sesuai degan rencana pelaksnaan pekerjaan dan pelaksanaan pekerjaan ini akan mengacu pada gambar rencana, spesifikasi teknik atau atas petunjuk direksi pekerjaan. Beton harus mempunyai kekuatan lentur karakteristik sebesar 45 kg/cm 2 pada umur  28 hari bila diuji sesuai dengan ASSHTO T 97. Bila pengujian dilakukan pada kubus 15 cm, kekuatan tekan karakteristik harus sebesar 350 kg/cm 2 pada umur 28 hari. Kekuatan beton 7 hari harus sebesar 0,7 x kekuatan lentur karakteristik.



6. Pekerasan Aspal 6.1 Aspal cair  Aspal cair digunakan untuk keperluan lapis resap pengikat (prime coat) digunakan aspal cair jenis MC  –  30, MC  –  70, MC  –  250 atau aspal emulsi jenis CMS, MS. Untuk  keperluan lapis pengikat (tack coat) digunakan aspal cair jenis RC – 70, RC – 250 atau aspal emulsi jenis CRS, RS.



 6.2 Agregat penutu (BURDA) Laburan aspal dua lapis (BURDA) adalah lapisan penutup yang terdiri dari lapisan aspal ditaburi agregat yang dikerjakan dua kali secara berurutan. 6.3 Agregat penutup (BURTU) laburan aspal satu lapis (BURTU) adalah lapisan penutup yang terdiri dari lapisan aspal dibaturi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam (tebal maksimum 20 mm)



6.4 Latasir  Carilah sumber pasir yang memadai, yaitu pasir yang mempunyai angularitas yang lebihbesar



agar



dapat



memberikan



campuran



yang



lebih



kuat



dan



lebih



tahan



terhadapdeformasi. Latasir kelas B dapat dibuat dengan atau tanpa penambahan agregat kasar,tergantung gradasi pasir yang tersedia. Ketentuan sifat-sifat campuran latasir  ditunjukkan pada.



6.5 Lataston (HRS)



Semua campuran bergradasi senjang akan menggunakan suatu campuran agregat kasardan agregat halus. Biasanya dua ukuran untuk agregat kasar dan juga dua ukuran untukagregat halus dimana salah satunya adalah pasir bergradasi halus. Perhatikan ketentuanbatas-batas



bahan



bergradasi



senjang



yaitu
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yang



lolos



saringan



 No.(2,36mm)tetapi tertahan saringan No.30 (0,600 mm). Buatlah campuran yang mempunyai rongga dalam campuran pada kepadatan membal (refusal ) sebesar 2%, ditunjukkan pada



6.6 Aspal



 Aspal adalah suatu cairan kental yang merupakan senyawa hidrokarbon dengan sedikit mengandung sulfur, oksigen, dan klor. Aspal sebagai bahan pengikat dalam perkerasan lentur mempunyai sifat viskoelastis. Aspal akan  bersifat padat pada suhu ruang dan bersifat cair bila dipanaskan. Aspal



 merupakan bahan yang sangat kompleks dan secara kimia belum dikarakterisasi dengan baik. Kandungan utama aspal adalah senyawa karbon jenuh dan tak   jenuh, alifatik dan aromatic yang mempunyai atom karbon sampai 150 per molekul. Atom-atom selain hidrogen dan karbon yang juga menyusun aspal adalah nitrogen, oksigen, belerang, dan beberapa atom lain. Secara kuantitatif,  biasanya 80% massa aspal adalah karbon, 10% hydrogen, 6% belerang, dan sisanya oksigen dan nitrogen, serta sejumlah renik besi, nikel, dan vanadium. Senyawa-senyawa ini sering dikelaskan atas aspalten (yang massa molekulnya kecil) dan malten (yang massa molekulnya besar). Biasanya aspal mengandung 5 sampai 25% aspalten. Sebagian besar senyawa di aspal adalah senyawa polar. Fungsi aspal antara lain adalah sebagai berikut: a.) Untuk mengikat batuan agar tidak lepas dari permukaan jalan akibat lalu lintas b.) Sebagai bahan  pelapis dan perekat agregat. c.) Lapis resap pengikat (prime coat) adalah lapisan tipis aspal cair yang diletakan di atas lapis pondasi sebelum lapis berikutnya. d.) Lapis pengikat (tack coat) adalah lapis aspal cair yang diletakan di atas jalan yang telah beraspal sebelum lapis berikutnya dihampar, berfungsi pengikat di antara keduanya. e.) Sebagai pengisi ruang yang kosong antara agregat kasar, agregat halus, dan filler. 



Aditif anti pengelupasan



Bahan Aditif Anti Pengelupasan (Anti Stripping Agent) yang digunakan untuk  campuran aspal panas akan diangkut langsung dari lokasi gudang supplier ke lokasi proyek.







Bahan pengisi tambahan







Lasbutag / latasbusir 



Lasbutag / Latasbusir adalah campuran antara Asbuton, Agregat dan bahan peremaja yang diaduk secara dingin. Pemanfaatan Lasbutag untuk perkerasan jalan sangat bermanfaat untuk pemeliharaan maupun untuk pelapisan ulang perkerasan yang ada .LASBUTAG (Lapisan Aspal Buton Beraggregat) campuran dingin adalah campuran dari bahan asbuton, modifier dan tambahan aggregat yang dapat digunakan sebagai bahan perkerasan jalan,



 dimana cara pencampurannya seluruhnya tanpa dipanasi. LASBUTAG ini juga dikenal dengan istilah ACAS (Aggregate Cold Asbuton Sheet). Sistem campuran dingin ini diharapkan dapat diterapkan pada daerah terpencil yang masih belum dapat dijangkau oleh AMP (Asphalt Mixing Plant), sehingga pelaksanaannyapun dapat lebih murah. Akan tetapi yang tetap menjadi problema dari penggunaan LASBUTAG campuran dingin selama ini di lapangan ialah relatif rendahnya kualitas LASBUTAG campuran dingin dibanding dengan kualitas aspal beton minyak bumi dengan campuran panas. Tebal padat tiap lapisan antaranya 3-5 cm. Untuk latasbusir terbagi dua kelas yaitu latasbusir kelas A dan kelas B.







Bitumen Asbuton dan Bitumen Bahan Peremaja



Asbuton adalah salah satu aspal alam yang berasasl dari pulau Buton. Semakin halus  bentuk asbuton akan semakin baik tingkat stabilitas. Kadar air pada saat pencampuran sebaiknya serendah mungkin dengan maksimum 6% kadar air. Bahan peremaja dibuat dari campuran antara bunker oil, aspal kerasn dengan penetrasi 60/70 atau 80/100, minyak tanah. Bila diperlukan dapat ditambah dengan bahan anti stripping.







Campuran Aspal dingin untuk Pelapisan Kembali







Lapis penetrasi (macadam)



Lapisan Penetrasi Macadam (lapen), merupakan lapis perkerasan yang terdiri dari agregat  pokok dan agregat pengunci bergradasi terbuka dan seragam yang diikat oleh aspal dengan cara disemprotkan di atasnya dan dipadatkan lapis demi lapis. Di atas lapen ini biasanya diberi laburan aspal dengan agregat penutup. Tebal lapisan bervariasi dari 4 -10 cm. Fungsi Lapisan Macadam : a. Sebagai lapisan permukaan  b. Sebagai lapisan pondasiSifat-sifat Lapisan Macadam: c. Kurang kedap air (permeabilitas sedang) d. Kekuatan



utama



didapat



 ba tuan pokok dan pengunci.
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(interlocking)



antar 



 e. Mempunyai nilai structural f. Cukup kenyak  g. Mempunyai permukaan yang kasar 



7. Struktur 



7.1 Mutu beton Mutu tinggi fc’35 – fc’65 MPa setara K400 – K800 kg/cm2 Umumnya digunakan untuk beton prategang seperti tiang pancang beton prategang, gelagar beton prategang, pelat beton prategang dan sejenisnya. Mutu sedang fc’20 – fc’35 MPa setara K250 – K400 ( kg/cm2 ) Umumnya digunakan untuk beton bertulang seperti pelat lantai jembatan, gelagar   beton bertulang, diafragma, kerb beton pracetak, gorong-gorong beton bertulang, bangunan  bawah jembatan. Muturendah fc’15 – fc’20 MPa setara K175 – K250 kg/cm2 Umumya digunakan untuk struktur beton tanpa tulangan seperti beton siklop, trotoar  dan pasangan batu kosong yang diisi adukan, pasa ngan batu. Mutu rendah fc’10 – fc’15 MPa setara K125 – K175 kg/cm2 Di gunakan sebagai lantai kerja, penimbunan kembali dengan beton 7.2 Unit pracetak gelagar  Gelagar beton mutu tinggi dengan sistem pracetak segmental meningkatkan efisiensi  bangunan atas dan bangunan bawah jembatan. Perampingan dimensi dalam berat gelagar beton mutu tinggi (fc’ 65MPa) memberikan penghematan berat sendiri ~20% terhadap gelagar beton standar  (f c’ 40 MPa). Selain ini, kemudahan transportasi dari komponen jembatan dengan panjang segmen 5-7m mengurangi biaya transportasi suatu gelagar segmental, sebesar ~50% terhadap gelagar monolitik  dengan bentang identik.



 Gelagar beton mutu tinggi (fc’ 65 MPa) berbentuk profil I di-pracetak secara segmental, yang digabung dengan pelapisan epoksi dan cara pasca prategangan di lapangan menjadi bentang penuh, dan menjadi gelagar T komposit dengan lantai beton bertulang (fc’ 30 MPa) yang di -cor di tempat. Gelagar sederhana dengan variasi bentang 22 – 40 m dapat dibuat gelagar menerus dengan penyatuan lantai pada diafragma di kepala pilar. Peningkatan kapasitas daya pikul di potongan tengah bentang menjadi ~20 % bila beberapa gelagar sederhana digabung menjadi gelagar menerus. Penyatuan gelagar merupakan suatu cara perkuatan gelagar sederhana pada jembatan lama. 7.3 Flat slab Siste flat slab, merupakan pelat beton bertulang yang langsung ditumpu oleh kolom-kolom tanpa adanya balok-balok. Biasanya digunakan untuk intensitas beban yang tidak terlalu besar dan  bentang yang kecil. Pada daerah kritis di sekitar kolom penumpu, biasanya diberi penebalan (drop  panel) untuk memperkuat pelat terhadap gaya geser, pons dan lentur. Flat Slab tanpa diberi kepala kolom (drop panel) disebut flat plate. 7.4 Baja tulangan Tulangan Polos biasanya digunakan untuk tulangan geser/begel/sengkang, dan mempunyai tegangan leleh (fy) minimal sebesar 240 MPa (disebut BJTP-24), dengan ukuran Ø6, Ø8, Ø10, Ø12, Ø14 dan Ø16 (dengan Ø menyatakan simbol diameter polos). Tulangan Ulir/deform digunakan untuk untuk tulangan longitudinal atau tulangan memanjang, dan mempunyai tegangan leleh (fy) minimal 300 MPa (disebut BJTD-30).



7.5 Dinding turap



Sebagian besar pekerjaan pembuatan pondasi suatu bangunan meliputi pekerjaan  penggalian. Bangunan sementara yang dibuat untuk mencegah kelongsoran tanah di sekitar  daerah penggalian maupun terjadinya perembesan air, adalah turap atau bisa juga disebut  bendungan elak sementara. Karena bangunan ini bersifat sementara, maka biayanya harus tidak boleh mahal, mudah dipasang dan dipindah-pindahkan.



Yang dimaksud dengan turap adalah konstruksi yang dapat menahan tanah disekelilingnya, mencegah terjadinya kelongsoran, dan biasanya terdiri dari dinding turap dan



  penyangganya, seperti yang diperlihatkan Gambar 1.1. turap yang banyak dipakai adalah turap dengan tiang tegak, papan turap, serta turap yang terdiri dari jajaran tiang-tiang, dan kadang-kadang dipakai turap beton yang dicor di tempat (Cast-in-place) seperti pada konstruksi tembok menerus di bawah tanah.



Macam Turap



Berhubung adanya berbagai cara untuk memasang turap atau bendungan elak  sementara, maka perlu dipilih caraa yang paling tepat, yaitu ditinjau dari mutu tanah pondasi, tinggi muka air atau tinggi muka air tanah, keamanan atau manfaat ekonomis yang diperlukan. Konstruksi turap dapat digolongkan berdasarkan jenis dinding turapnya sebagai  berikut : 1. Turap dengan tiang tegak dan papan turap. 2. Turap yang terdiri dari deretan tiang-tiang. 3. Turap dari beton yang dicor di tempat, sehingga merupakan tembok dibawah tanah. Turap jenis 1 adalah turap yang menahan tekanan tanah dengan jalan memasang papan turap secara mendatar, diletakan diantara tiang tegak dan profil H dengan jarak yang sama. Turap semacam ini dalam bentuk sederhana, umumnya berupa pagar kayu. Turap yang terbuat dari deretan tiang-tiang merupakan suatu cara di mana deretan tiang kayu, beton maupun tiang baja. Ditinjau dari kenyataan bahwa dinding yang terbuat dari deretan tiang baja sangat menonjol dalam sifat rapat airnya, juga kekuatannya, maka tiang baja sering dipakai untuk   pekerjaan penggalian yang besar-besar. Turap dari beton yang dicor ditempat, sehingga merupakan tembok di bawah tanah, adalah suatu cara di mana dinding turap dibuat dari tiang beton yang dicor di tempat. Untuk  membangun tembok di bawah tanah, ada dua macam cara, yang pertama adalah dengan membuat tembok menerus, dan yang kedua adalah dengan membuat dinding dari deretan kolom di bawah tanah. Pada tiang beton yang dicor ditempat, sehingga merupakan tembok di



  bawah tanah, turap ini tidak dapat usah dibongkar setelah pekerjaan selesai, dan dimanfaatkan sebagai bagian dari konstruksi itu sendiri.



7.6 tiang pancang Pondasi tiang pancang adalah suatu konstruksi pondasi yang mampu menahan



gaya orthogonal ke sumbu tiang dengan jalan menyerap lenturan. Pondasi tiang pancang dibuat menjadi satu kesatuan yang monolit dengan menyatukan pangkal tiang pancang yang terdapat di bawah konstruksi dengan tumpuan pondasi. 7.7 Pasangan Batu Kosong dan Bronjong Bahan yang diterima harus diperiksa oleh pengawas penerimaan bahan dengan mengecek/memeriksa bukti tertulis yang menunjukkan bahwa bahan-bahan yang telah diterima harus sesuai dengan ketentuan persyaratan bahan di atas 7.8 pembongkaran alat dan pengangkutan



Pembongkaran



Pekerjaan Pembongkaran pada Pekerjaan Pasangan Batu m e m p un ya i p o t e n s i b a h a ya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi luka/lecet pada tangan, 2) Bahaya



terkena



alat



pembongkar



(cangkul/belincong/al at



sejenis



lainnya) 3) Bahaya karena pekerja lainnya, 4) Terjadi kecelakaan akibat robohnya bongkaran batu.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pembongkaranpada Pekerjaan Pasangan Batu yaitu : 1) Tenaga kerja di bagian pembongaran harus memakai sepatu pengaman topi  pengamandan sarung tangan, 2) Jika pembongkaran menggunakan



cangkul/alat



sejenis



lainnya



diusahakan



sedemikianrupa mempunyai jarak yang cukup sesama pekerja ,3) Pembongkaran harus dilakukan oleh tenaga ker ja yang cakap, 4) Pembongkaran harus dimulai pada bagian atas dan diteruskan ke arah  bawah.



 Pembuangan



Pekerjaan Pembuangan pada Pekerjaan Pasangan Batu mempunyai p o t e n s i b a h a ya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Tertimpa hasil bongkaran pada saat mengangkut hasil bongkaran 2) Terluka pada saat penumpahan hasil bongkaran di tempat pembuangan. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaa Pembuangan pada Pekerjaan Pasangan Batu yaitu : 1) Untuk mencegah resiko bahaya kecelakaan pembuangan hasil bongkaran diusahakansedemikian rupa tidak menimbulkan bahaya dan dibuang pada tempat yang cocok, 2) Pemuatan hasil bongkaranke dala m dumptruk atau alat angkut se  j e n i s n y a d i l a k u k a n secara hati-hati untuk menghidari bahaya kecelakaan seperti tertimpa batu, terbentur dll



8. Pengembalian kondisi dan pekerjaan minor 



8.1 Pengukuran dan pematokan



Pekerjaan



Pengukuran dan Pematokan



pada Pekerjaan



Perbaikan pada Bahu



Jalan danPekerjaan Minor Lainnya mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka akibat penggunaan meteran baja tidak benar, 2) Kecelakaan atau tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka pada saat memasang patok akibat patok terlalu panjang, 4) Kecelakaan terkena palu yang terlepas akibat palu t erlalu berat, 5) Terjadi luka terkena meteran baja, 6) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antara pekerja terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran danPematokan pada Pekerjaan Perbaikan pada Bahu Jalan dan Pekerjaan Minor  Lainnya yaitu : 1) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dibidangnya,



 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi



proyek dan menempatkan petugas bendera



disemuatempat kegiatan pelaksanaan, 3) Patok yang digunakan tidak terlalu panjang (maks. 50 cm), 4) Palu yang dipakai harus sesuai/proposional, tidak terlalu berat maupun panjang untukmenghindari terjadinya kecelakaan, 5) Pekerja harus memakai pakaian dan perlengkapan seperti sarung tangan, sepatu  bootdan Helm yang sesuai dengan standar,6) Senantiasa selalu menjaga jarak  aman antara pekerja satu dengan lainnya. 8.2 Pemadatan



PekerjaanPemadatan pada Pekerjaan Perbaikan padabahu Jalan dan Pekerjaan MinorL ainnya mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi iritasi pada mata, kulit dan paru-paru akibat uap dan panas dari aspal, 2) Terjadi gangguan lalu lintas kendaraan, 3) Terjadi kecelakaan oleh robohnya tanah dipinggir bahu akibat tanah tidak stabil, 4) Terluka oleh Mesin pemadat aspal (Tandem roller/ Pneumatic Tire Roller, Tamper dll).Terjadi kerusakan sarana dan prasarana Utilitas Jalan, 5) Kecelakaan oleh karenajarak antar pekerja yang merapikan hasil pemadatan terlalu dekat, 6) Terjadigangguan



lalu



lintas



penduduk 



sekitar.Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat pekerjaan Pe madatanpada



Pekerjaan



Perbaikan



pada



Bahu



Jalan



dan



Pekerjaan



MinorLainnyayaitu: 1) Petugas harus mengenakan pakaian dan perlengkapan seperti, sepatu boot, sarungta ngan, helm, masker, kacamata dan lain-lain yang sesuai dengan standar, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yangmelintasi proyek dan menempatkan petugas bendera dise muatempat kegiatan pelaksanaan serta mengatur lalu lintas agar tetap berjalan denganl ancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu, 3) Sebelum dilakukan pemadatan, harus dilakukan pemeriksaan stabilitas tanahnya terlebihdahulu



 ,4) Pengoperasian mesin pemadat harus dilakukan oleh petugas terampil danberpengal aman dibidangnya serta menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerjayang lain di



tempat



pemadatan



pada



waktu



mesin



pemadat



aspal



(Tandem ) bekerjamemadatkanHotmix 5) Senantiasa menjaga jarak aman antar pekerja satu dan pekerja lainnya, 6) Menyediakan jalan sementara bagi penduduk setempat.



8.3 Penyiraman



Pekerjaan Penyiraman pada Pekerjaan Perbaikan pada Bahu Jalan dan Pekerjaan MinorLainnya mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu: 1) Terjadi iritasi pada kulit dan paru-paru akibat pen yiraman yang berbau, 2) Terluka oleh pengoperasian mesin water tanker  3) Terjadi gangguan lalu lintas kendaraan.



Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Penyiramn  pada Pekerjaan Perbaikan pada Bahu Jalan dan Pekerjaan Minor Lainnya yaitu: 1) Petugas harus mengenakan pakaian dan perlengkapan seperti, sepatu boot, sarungta ngan, helm, masker, kacamata dan lain-lain yang sesuai dengan standar, 2) Operator mesin penyiram harus dilakukan oleh tenaga yang terampil danberpengala man dibidangnya dan menjaga agar tidak ada orang luar maupun pekerja lainberada di tempat penyiraman ketika mesin penyiram sedang bekerja, 3) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasiproyek dan menempatkan petugas  benderadisemuatempat kegiatan pelaksanaan serta mengatur lalu lintas agar tetap berj alan denganlancar dengan cara mengerjakan pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu



Pekerjaan pemeliharaan rutin 9.1 Pemeliharaan rutin perkerasan 9.1.1 Pengukuran dan pematokan



 Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi luka oleh meteran baja/alat pengukur lainnya, 2) Terjadi kecelakaan akibat tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka oleh alat pemukul/palu baik baja maupun kayu, 4) Terjadi kecelakaan akibat jarak antara pekerja satu dengan lainnya terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran danPematokan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan yaitu : 1) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dan Alat ukur meteran baja yang digunakanharus memenuhi syarat, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi



proyek dan menempatkan petugas bendera



disemuatempat kegiatan pelaksanaan, 3) Alat pemukul yang digunakan harus sesuai dan proporsional (tidak terlalu berat dan tidakterlalu besar), 4) Senantiasa menjaga jarak aman antara pekerja satu dengan pekerja lainnya. 9.1.2Pengupasan dan penutupan kembali



Pekerjaan Pengupasan dan Penutupan Kembali pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu: 1) Terjadi gangguan fisik dan pendengaran akibat alat penggali dan pemadat (  jack hammer, tamfer  dll.), 2) Terjadi kecelakaan akibat gangguan lalu lintas, 3) Terjadi kecelakaan atau terluka oleh antar pekerja pengupas yang bekerja salingberdekatan , 4) Terluka oleh Mesin pengupas (Excavato r, dll) pada saat pen gupasan, 5) Terluka akibat penggunaan motor grader pada saat pemangkasan permukaan jalan. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengupasan danPenutupan Kembali pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan yaitu: 1) Pekerja harus memakai pakaian kerja dan perlengkapan seperti helm, sepatu boot,s arung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi disemuatempat kegiatan



proyek dan menempatkan petugas bendera



 3) Senantiasa menjaga jarak aman antara pekerja satu dengan pekerja lainnya, 4) Pengunaan alat pengupas/ grader perkerasan jalan dilakukan oleh yang ahli dibidangnyadan berpengalaman, 5) Operator motor grader harus yang terampil dan berpengalaman dibidangnya. 9.1.3Pengembalian kondisi



Pekerjaan Pengembalian Kondisi pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasanmem  punyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh alat pemadat perkerasan jalan (Tamfer atau alat pemadat lain), 2) Terjadi iritasi pada kulit dan



paru-paru akibat uap aspal yang ditimbulkan



dari



 prosespenghamparan dan pemadatan, 3) Terluka akibat alat perata pada proses penghamparan, 4) Potensi bahaya akibat lalu lintas yang terganggu, 5) Terjadi gangguan lalu lintas penduduk sekitar, 6) Terjadi tanah longsor terutama dibagian pinggir akibat pemadatan, 7) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antar pekerja satu dan lainnya terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengemba lianKondisi pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Perkerasan yaitu : 1) Menjaga agar tidak ada



orang luar maupun pekerja lain berada di



anpada waktu mesin pemadat aspal (Tandem ) bekerja memadatkan Hotmix di lokasi  pekerjaan atau penggunaan alat pemadat Tamfer  2) Pekerja harus memakai pakaian dan perlengkapan seperti sarung tangan, sepatu  bootdan helm yang memenuhi standar, 3) Pekerja yang menggunakan Tamfer dilindungi secukupnya dari getaran, 4) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang sedangbekerja dan menempatkan petugas bendera disemua tempat kegiatan  pelaksanaan, 5) Membuat jalan sementara untuk lalu lalang penduduk sekitar untuk melintasi jalan akibatadanya penghamparan 6) Memeriksa stabilitas tanah sebelum dilakukan pemadatan oleh orang yang ahli, 7) Mempertahankan jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lain  padapekerjaan yang sama.



9.2 Pemeliharaan rutin bahu jalan



 9.2.1 Pengukuran dan pematokan



Pekerjaan Pengukuran dan Pematokanpada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu



Jalan



mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terjadi luka oleh meteran baja/alat pengukur lainnya, 2) Terjadi kecelakaan akibat tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka oleh alat pemukul/palu baik baja maupun kayu, 4) Terjadi kecelakaan akibat jarak antara pekerja satu dengan lainnya terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran danPematokan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu J alan yaitu : 1) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dan Alat ukur meteran baja yang digunakanharus memenuhi syarat, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi proyek dan menempatkan petugas bendera dise muatempat kegiatan pelaksanaan, 3) Alat pemukul yang digunakan harus sesuai dan proporsional (tidak terlalu berat dan tidakterlalu besar), 4) Senantiasa menjaga jarak aman antara pekerja satu dengan pekerja lainnya.



9.2.2 Pengupasan dan penutupan kembali



Pekerjaan Pengupasan dan Penutupan Kembali pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu Jalan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu: 1) Terjadi gangguan fisik dan pendengaran akibat alat penggali dan pemadat (jack ha mmer,tamfer dll.), 2) Terjadi kecelakaan\akibatgangguan lalulintas, 3) Terjadi kecelakaan atau terluka oleh antar pekerja pengupas yang bekerja salingber  dekatan, 4) Terluka oleh Mesin pengupas ( Excavator dll) pada saat pengupasan, 5) Terluka akibat penggunaan motor grader pada saat pemangkasan permukaan jalan. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengupasan danPenutupan Kembali pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu Jalan yaitu:



 1) Pekerja harus memakai pakaian kerja dan perlengkapan seperti helm, sepatu boot,s arung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi



proyek dan menempatkan petugas bendera



disemuatempat kegiatan, 3) Senantiasa menjaga jarak aman antara pekerja satu dengan pekerja lainnya, 4) Pengunaan alat pengupas/ grader perkerasan jalan dilakukan oleh yang ahli dibidangnyadan berpengalaman, 5) Operator motor grader harus yang terampil dan berpengalaman dibidangnya. 9.2.3 Pengembalian kondisi



Pekerjaan Pengembalian Kondisi pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu Jal anmem  punyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu : 1) Terluka oleh alat pemadat perkerasan jalan (Tamfer atau alat pemadat lain), 2) Terjadi iritasi pada kulit dan paru-paru



akibat uap aspal yang ditimbulkan



dari



 prosespenghamparan dan pemadatan, 3) Terluka akibat alat perata pada proses penghamparan, 4) Potensi bahaya akibat lalu lintas yang terganggu, 5) Terjadi gangguan lalu lintas penduduk sekitar, 6) Terjadi tanah longsor terutama dibagian pinggir akibat pemadatan, 7) Terjadi kecelakaan atau terluka akibat jarak antar pekerja satu dan lainnya terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan PengembalianKondisi pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Bahu Jalan yaitu: 1) Menjaga agar tidak adaorang luar maupun pekerja lain ber ada di tempat pemadatanpada waktu mesin pemadat aspal ( Tandem ) bekerja memadatkan Hotmix di lokasipekerjaan atau penggunaan alat pemadat Tamfer  2) Pekerja harus memakai pakaian dan perlengkapan seperti sarung tangan, sepatu  bootdan helm yang memenuhi standar, 3) Pekerja yang menggunakanTamfer dilindungi secukupnya dari getaran, 4) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang sedangbekerja dan menempatkan petugas bendera disemua tempat kegiatan  pelaksanaan, 5) Membuat jalan sementara untuk lalu lalang penduduk sekitar untuk melintasi jalan akibatadanya penghamparan,



 6) Memeriksa stabilitas tanah sebelum dilakukan pemadatan oleh orang yang ahli, 7) Mempertahankan jarak yang aman antara pekerja yang satu dengan yang lain  padapekerjaan yang sama.



9.3 Pemeliharaan rutin selokan, saluran air, galian dan timbunan5.9.3.1 Pengukuran dan pematokan



Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Selokan,Sa luran Air, Galian dan Timbunan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu: 1) Terjadi luka oleh meteran baja/alat pengukur lainnya, 2) Terjadi kecelakaan akibat tertabrak oleh kendaraan yang melintas, 3) Terluka oleh alat pemukul/palu baik baja maupun kayu, 4) Terjadi kecelakaan akibat jarak antara pekerja satu dengan lainnya terlalu dekat. Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengukuran danPematokan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Selokan, Saluran Air, Galian dan Timbunan yaitu : 1) Pekerja harus terampil dan berpengalaman dan Alat ukur meteran baja yang digunakanharus memenuhi syarat, 2) Memasang rambu-rambu pada lokasi pekerjaan untuk melindungi personel yang  bekerjadari kendaraan yang melintasi proyek dan menempatkan petugas bendera dise muatempat kegiatan pelaksanaan, 3) Alat pemukul yang digunakan harus sesuai dan proporsional (tidak terlalu berat dan tidakterlalu besar), 4) Senantiasa menjaga jarak aman antara pekerja satu dengan pekerja lainnya. 9.3.2 Pengerukan, penggalian dan penimbunan



Pekerjaan Pengerukan, Penggalian dan Penimbunan pada Pekerjaan Pemeliharaan RutinSelokan, Saluran Air, Galian dan Timbunan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu: 1) Potensi bahaya/terluka pada pekerjaan pengerukan bahan yang lepas, sampah,enda  pan dan pertumbuhan tanaman yang tidak dikehendaki pada saluran air, 2) Terluka terkena cangkul, sekop atau alat lainnya pada saat penggalian/ engerukan/p enimbunan, 3) Kecelakaan karena terpeleset/terjatuh pada daerah saluran air. Terjadi kecelakaanka rena tertimpa tanah longsoran pada saat membersihkan saluran air, 4) Terjadi kecelakaan terkena mesin potong rumput.



 Antisipasi pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan akibat Pekerjaan Pengeruka n,Penggalian dan Penimbunan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Selokan, Saluran Air,Gali an dan Timbunan yaitu: 1) Pekerja harus memakai pakaian kerja dan perlengkapan seperti helm, sepatu boot,s arung tangan yang sesuai dengan standar, 2) Pekerja harus terampil dan pengalaman dibidangnya, 3) Sebelum



pekerjaan



dimulai



diperiksa



terlebih



dahulu



kondisi pekerjaan



dan peralatanyang digunakan, 4) Penggunaan mesin potong rumput/proses pemotongan tanaman dilakukan oleh orangyang ahli dan berpengalaman dibidangnya



9.3.3 Perbaikan pasangan



Pekerjaan Perbaikan Pasangan pada Pekerjaan Pemeliharaan Rutin Selokan, Saluran Air,Galian dan Timbunan mempunyai potensi bahaya terhadap tenaga kerja yaitu :1) Terjadi kecelakaan oleh karena tertimpa benda yang jatuh,2) Terjadi luka pada tangan atau kaki karena terkena campuran adukan (semen),3) Kecelakaan atau terluka terkena peralatan kerja akibat jarak antar pekerja satu denganlainnya terlalu dekat.



10. Pemeliharaan jalan raya



Tujuan pemeliharaan jalan adalah untuk mempertahankan kondisi jalan mantap sesuai dengan tingkat pelayanan dan kemampuannya pada saat jalan tersebut selesai dibangun dan dioperasikan sampai dengan tercapainya umur rencana yang telah ditentukan. Bertitik tolak dari kondisi mantap tersebut, pemeliharaan jalan perlu dilakukan secara terus-menerus/rutin dan berkesinambungan khususnya pada jenis konstruksi jalan yang menggunakan sistem perkerasan lentur (flexible pavement). Pemeliharaan jalan tidak hanya  pada perkerasannya saja, namun mencakup pula pemeliharaan bangunan pelengkap jalan dan fasilitas beserta sarana-sarana pendukungnya. Suatu perkerasan jalan sekuat apapun tanpa didukung oleh fasilitas drainase akan dengan mudah menurun kekuatannya sebagai akibat dari melemahnya kepadatan lapisan  pondasi dan terurainya butiran agregat dari bahan pengikatnya. Pemeliharaan saluran tepi di kiri-kanan badan jalan menjadi penting dan air harus senantiasa mengalir dengan lancar  karena genangan air hujan akan melemahkan struktur perkerasan secara menyeluruh.



 Sedangkan retak rambut pada lapisan permukaan suatu perkerasan bila tidak segera ditutup akan semakin membesar dan dimasuki air hujan yang berdampak terurainya ikatan antara  butiran agregat dari bahan pengikatnya, dan menjadi kerusakan yang lebih besar. Kondisi ini akan semakin cepat bertambah parah lagi bila beban lalulintasnya padat dan berat. Penanganan pemeliharaan jalan dapat dilakukan secara rutin maupun berkala. Pemeliharaan jalan secara rutin dilakukan secara terus-menerus sepanjang tahun dan dilakukan sesegera mungkin ketika kerusakan yang terjadi belum meluas. Perawatan dan  perbaikan dilakukan pada tahap kerusakan masih ringan dan setempat. Hal ini dilakukan sehubungan dengan biaya perbaikannya yang relatif rendah dan cara memperbaikinyapun relatif mudah/ringan. Pemeliharaan jalan secara berkala dilakukan secara berkala dengan melakukan pula  peremajaan terhadap bahan perkerasan maupun bahan lainnya. Selain itupun, dilakukan  perataan kembali terhadap permukaan jalan. Baik pemeliharaan rutin maupun pemeliharaan  berkala, tidak dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan struktur. Sehubungan dengan hal tersebut, pengendalian dan pengawasan pemeliharaan jalan  perlu dilakukan secara rutin maupun berkala agar kerusakan jalan beserta bangunan  pelengkap dan fasilitas pendukungnya sejak dini dapat diditeksi jenis dan volume serta cara  penanganan yang harus dilakukan segera. Selain itupun perlu diketahui lokasi kerusakannya, khususnya pada lokasi tertentu yang selalu terjadi kerusakan berulang. Pengendalian dan pengawasan pekerjaan pemeliharaan jalan menjadi penting dalam upaya meningkatkan kemampuan dan pengembangan jaringan jalan yang telah mantap guna melayani lalulintas transportasi darat dan daerah=daerah yang berkembang.



II. KEGIATAN UTAMA PEMELIHARAAN JALAN



a pemeliharaan jalan dibagi dalam beberapa kategori pemeliharaan sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing bagian dari suatu konstruksi jalan. Bagian-bagian dari konstruksi  jalan yang perlu dipelihara antara lain adalah sebagai berikut: 1. Struktur Perkerasan Jalan. 2. Bahu Jalan. 3. Fasilitas Pejalan Kaki/Trotoar. 4. Fasilitas Drainase Jalan. 5. Perlengkapan Jalan. 6. Lereng/Talud Jalan.



 7. Struktur Pendukung Jalan. Selain itu, kegiatan yang perlu dilakukan dalam keadaan mendesak/darurat adalah apabila terjadi bencana alam seperti tanah longsor, banjir, jalan dan jembatan terputus, pengaturan lalulintas, dan lain-lain.



II.1. Struktur Perkerasan Jalan



Kerusakan pada struktur perkerasan jalan dapat terjadi dengan kondisi yang berbeda beda sesuai dengan tingkat kerusakannya; berat, sedang, ataupun ringan. Disarankan pada saat kondisi kerusakan ringan dapat segera diperbaiki dengan cara pemeliharaan rutin, agar  kerusakan tidak berkembang lebih lanjut atau semakin parah yang berakibat semakin mahal  biaya untuk perbaikannya. Sesuai dengan jenis perkerasan jalan yang umumnya dilaksanakan, maka kerusakan yang terjadi umumnya mengikuti jenis perkerasan itu masingmasing.



Pada perkerasan lentur dengan lapisan penutup, jenis kerusakan yang sering timbul antara lain adalah: 1. Lubang. 2. Bergelombang/keriting. 3. Alur. 4. Penurunan/Ambles. 5. Jembul. 6. kerusakan Tepi. 7. Retak Buaya. 8. Retak Garis. 9. Kegemukan Aspal. 10. Terkelupas.



Pada perkerasan lentur tanpa lapisan penutup, jenis kerusakan yang sering timbul antara lain adalah sebagai berikut:



 1. Lubang-lubang. 2. Bergelombang/keriting. 3. Alur. 4. Penurunan/Ambles. Pada perkerasan kaku, jenis kerusakan yang sering timbul, antara lain a dalah sebagai berikut: 1. kerusakan pengisi celah lubang. 2. Penurunan slab dan slab pecah/retak pada sambungan Metode perbaikan pada perkerasan lentur dengan lapis penutup adalah; 1. Penambalan lubang. 2. Perataan. 3. Pelaburan/Pengaspalan. 4. Pengisian retak. 5. Penutupan retak. 6. Penebaran pasir. Metode perbaikan pada perkerasan lentur tanpa lapis penutup adalah; 1. Penambalan lubang. 2. Perataan. 3. Perbaikan kemiringan. 4. Penambahan kerikil. Metode perbaikan pada perkerasan kaku adalah; 1. Perbaikan celah. 2. Penyuntikan. 3. Penambahan.



II.2. Bahu Jalan



 Bahu jalan ditepi kiri dan kanan perkerasan jalan diperlukan guna memberikan rasa aman bagi pengemudi dan melindungi struktur perkerasan jalan dari kerusakan tepinya masing-masing. Kerusakan pada bahu jalan dapat dikategorikan sebagai berikut; Dengan Lapisan Penutup; 1. Lubang-lubang pada bahu jalan. 2. Bergelombang dan keriting. 3. Jembul pada permukaaan bahu jalan. 4. Retak buaya. 5. Kegemukan aspal. 6. Permukaan bahu jalan terkelupas. Tanpa Lapisan Penutup; 1. Letak setempat. 2. Ambles/terjadi alur dipermukaan.



Bahu jalan dari tanah; 1. Retak setempat. 2. Kehilangan permukaan. 3. Rumput panjang. Metode perbaikan bahu jalan dengan lapisan penutup; 1. Penambalan lubang. 2. Perataan. 3. Pelaburan/pengaspalan. 4. Penebaran pasir. Metode perbaikan bahu jalan tanpa lapisan penutup;



 1. Perataan. 2. Pelandaian. 3. Pembuatan kemiringan. Metode perbaikan bahu jalan dari tanah; 1. Perataan. 2. Pelandaian. 3. Pembuatan kemiringan. 4. Pemangkasan rumput.



II.3. Fasilitas Pejalan Kaki/Trotoar



Fasilitas untuk pejalan kaki/trotoar sangat diperlukan guna keselamatan dan keamanan di tepi jalan terhadap kecelakaan lalulintas. Trotoar sangat dibutuhkan pada jalan kota, khususnya di daerah permukiman maupun di pusat-pusat kegiatan, seperti perkantoran, sekolah, perdagangan, perbelanjaan, dan lain-lain. Kerusakan yang sering terjadi pada trotoar suatu jalan bergantung kepada jenis bahan yang digunakan pada pembuatan trotoar tersebut.



Trotoar dengan lapisan penutup; 1. Retak-retak pada lapisan penutup. 2. Kehilangan lapisan permukaannya



Trotoar tanpa lapisan penutup; 1. Terjadi lubang-lubang. 2. Ambles/penurunan permukaan. Trotoar dari pasangan ubin/blok; 1. Permukaan tidak rata. 2. Susunan bergeser/tidak beraturan.



 Trotoar dengan bahan beton; 1. Beton pecah/retak. 2. Permukaannya mengelupas. Trotoar bagian tepi/penahan kerb; 1. Kerusakan pada inlet kerb/fungsi drainase. 2. Inlet kerb tersumbat/fungsi drainase. 3. Kerb terlepas/hilang/kabur. Metode perbaikan fasilitas pejalan kaki/trotoar antara lain adalah; 1. Pengaspalan. 2. Pemadatan ulang. 3. Penggantian lantai. 4. Penambalan permukaan. 5. Penggantian yang rusak/hilang. 6. Pembersihan inlet kerb. 7. Pengecatan kerb yang pudar.



II.4. Fasilitas Drainase Jalan



Fasilitas drainase jalan yang berfungsi untuk membuang air berlebih pada permukaan suatu jalan, umumnya perlu mendapatkan perawatan dan pemeliharaan rutin agar dapat tetap  berfungsi secara optimal. Kerusakan yang sering timbul dan kurang berfungsinya fasilitas drainase jalan tergantung kepada jenis bahan yang digunakan. Tanpa pasangan batu; 1. Pendangkalan, sebagai akibat dari pengendapan lumpur. 2. Kerusakan pada saluran terbuka; dasar saluran tergerus, talud longsor/tergerus. 3. Tumbuh-tumbuhan pada saluran terbuka, mengganggu laju aliran air. Dengan pasangan batu; 1. Pendangkalan, sebagai akibat dari pengendapan bahan/material yang hanyut.



 2. Kerusakan pada saluran terbuka; retak-retak pada permukaaan saluran, terlepasnya  batu dari ikatannya. Metode perbaikan drainase jalan tanpa pasangan batu adalah; 1. Pembersihan. 2. Perataan kemiringan. 3. Perataan kemiringan saluran. Metode perbaikan drainase jalan dengan pasangan batu; 1. Pembersihan saluran pasangan batu. 2. Perbaikan yang retak dan pemasangan batu kembali. 3. Pembuatan ulang saluran pasangan batu. Gorong-gorong; 1. Tersumbat; sampah/tumbuhan yang hanyut tertahan di inlet gorong-gorong sehingga mengganggu aliran air. 2. Kerusakan pada struktur; retak, pecah, terlepas dari sambungan, dan lain-lain. 3. Kerusakan kepala gorong-gorong; baik inlet maupun outletnya. Metode perbaikan gorong-gorong; 1. Pembersihan saluran gorong-gorong. 2. Perbaikan gorong-gorong. 3. Perbaikan dinding gorong-gorong. Saluran; 1. Terjadinya timbunan sampah. 2. Pendangkalan; endapan lumpur/pasir. 3. Penggerusan pada struktur saluran.



Metode perbaikan saluran;



 1. Pembersihan kotoran/sampah.yang menyumbat. 2. Pengambilan pasir yang mengendap. 3. Perbaikan dasar saluran.



II.5. Perlengkapan Jalan dan Fasilitas Pendukung Lainnya



Perlengkapan jalan dan fasilitas pendukung lainnya dimaksudkan agar dapat memberikan informasi bagi pengemudi kendaraan untuk dapat mengikuti dan mengetahui keadaan di jalan raya yang dilaluinya. Perlengkapan/pendukung jalan yang dapat berfungsi secara baik akan memberikan kejelasan kepada setiap pengemudi untuk dijadikan pedoman selama berkendaraan di jalan raya. Kerusakan pada perlengkapan jalan akan menimbulkan ketidak jelasan kepada pengemudi dan menimbulkan kesulitan lainnya. Patok kilometer dan hektometer; 1. Kerusakan patok kilometer dan hektometer ; patah, pecah, terkelupas, tulisannya hilang/kabur. 2. Patok kilometer/hektometer hilang dari tempatnya. 3. Patok kilometer/hektometer terhalang/tertutup akibat tertutup tumbuh-tumbuhan, dan terhalang bangunan liar. Rambu-rambu jalan; 1. Perubahan letak rambu lalulintas. 2. rambu lalulintas kotor, tertutup/coretan. 3. Rambu lalulintas rusak, dirusak, terbentur benda keras. 4. Rambu lalulintas hilang, dilepas, dicuri oleh orang yang tidak bertanggung jawab. 5. Tiang rambu hilang/dicuri, atau dirusak akibat benturan keras. Marka jalan; 1. Tampilan marka berkurang/pudar. 2. Posisi/penempatan marka salah/keliru/belum selesai. Metode perbaikan patok kilometer dan patok hectometer; 1. Perbaikan patok.



 2. Penggantian patok yang hilang. 3. Pemindahan penghalang patok. Metode perbaikan rambu-rambu jalan; 1. Pelurusan rambu (tiang). 2. Pembersihan rambu. 3. Perbaikan rambu. 4. Penggantian rambu yang hilang. 5. Penegakan rambu. Metode perbaikan marka jalan; 1. Pemberian garis marka yang benar/sesuai. 2. Pemindahan garis marka sesuai kondisi yang dibutuhkan.



II.6. Lereng/Talud Jalan



Pemeliharaan rutin pada lereng maupun talud jalan perlu dilakukan agar dapat dicegah terjadinya kelongsoran/tanah longsor, khususnya pada musim penghujan sebagai akibat dari erosi/pengikisan oleh air. Kerusakan pada lereng maupun talud jalan dikategorikan sesuai dengan bahan yang digunakan pada lereng dan talud jalan tersebut. Lereng/Talud dari kerikil; 1. Erosi atau pengikisan oleh air hujan. 2. Rembesan air (air tanah) pada lereng/talud. Lereng /talud dari pasangan batu; 1. retak pada struktur penahan tanah di lereng/talud jalan. 2. Ambles pada lereng/talud akibat penurunan/longsor. Lereng/talud ditanami rumput; 1. Rumput tumbuh panjang pada lereng, perlu dipangkas. 2. Rumput yang gundul pada lereng, perlu ditanam kembali.



 Lereng/talud dari bongkahan batu; 1. Sebagian batu hilang/lepas. 2. Susunan batu tidak teratur/penurunan/ambles.



Metode perbaikan lereng/talud dari kerikil; 1. Pengalihan aliran air. 2. Pelandaian kemiringan saluran air. 3. Saluran bawah tanah. Metode perbaikan lereng/talud dari pasangan batu; 1. Perbaikan retak pada pasangan batu. 2. Pembuatan konstruksi telapak. Metode perbaikan lereng/talud ditanami rumput; 1. Pemotongan rumput yang panjang. 2. Penanaman rumput yang gundul.



Metode perbaikan lereng/talud dari bongkahan batu; 1. Penambahan batu yang hilang. 2. Pemasangan kembali yang lepas. 3. Penyusunan kembali bongkahan batu.



II.7. Struktur Pendukung Jalan



Pemeliharaan struktur pendukung jalan seperti jembatan dan box culvert / goronggorong (lubang > 3 m), perlu dilakukan guna memastikan berfungsinya struktur tersebut memikul beban lalulintas jalan yang melaluinya. Kerusakan pada jembatan dan box culvert ditangani secara khusus melalui pemeliharaan jembatan dan bangunan struktur pendukung  jalan. Jembatan;



 1. Dek/pelat lantai jembatan berpasir, mempengaruhi lintasan jalan. 2. Pagar/railing jembatan rusak/bengkok, lepas/hilang/dicuri. 3. Penurunan pada jalan pendekat (oprit) jembatan. Box culvert / gorong-gorong lubang > 3 m; 1. Dek/pelat lantai berpasir; mempengaruhi lintasan jalan. 2. Pagar/railing rusak/bengkok, lepas/hilang/dicuri. 3. Penurunan pada jalan pendekat (oprit) box culver t / gorong-gorong.



Lain-lain; 1.



Railing dari bahan yang mudah mengalami korosi/berkarat, catnya mengelupas.



2.



Pembersihan endapan/tumbuhan pada inlet yang telah disediakan.



3.



Pemeriksaan kekuatan dan kencang/kendornya baut (jembatan rangka baja).



4.



Cat terkelupas.



5.



Bagian-bagian struktur berkarat (baja).



Metode perbaikan jembatan; 1. Pembersihan dek/pelat lantai jembatan. 2. Pengecatan pagar/railing yang pudar. 3. Penggantian/pemasangan pagar/railing yang sesuai dengan kebutuhan. 4. Perataan jalan pendekat/oprit. Metode perbaikan box culvert/gorong-gorong > 3 m; 1. Pembersihan dek/pelat lantai. 2. Pengecatan pagar/railing yang pudar. 3. Penggantian/pemasangan pagar/railing yang sesuai dengan kebutuhan. 4. Perataan jalan pendekat/oprit.



Penanganan Darurat;



Penanganan darurat perlu dilakukan segera bila pada ruas jalan yang bersangkutan mengalami kerusakan akibat adanya bencana alam; seperti badan jalan longsor atau tertimbun
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